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Abstrak

Kepuasan kerja perawat merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas pelayanan keperawatan dan
kinerja rumah sakit, yang salah satunya dipengaruhi oleh peran kepala ruangan sebagai manajer lini pertama.
Kepala ruangan bertanggung jawab dalam menjalankan fungsi manajemen, supervisi, serta kepemimpinan
yang berdampak langsung pada kondisi kerja perawat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
kepala ruangan dalam peningkatan kepuasan kerja perawat berdasarkan hasil sintesis penelitian terdahulu.
Metode yang digunakan adalah literature review terhadap artikel ilmiah nasional dan internasional yang
dipublikasikan pada periode 2022-2026 dan relevan dengan topik kepemimpinan kepala ruangan serta
kepuasan kerja perawat. Hasil kajian menunjukkan bahwa supervisi yang efektif, gaya kepemimpinan yang
suportif, pendelegasian yang tepat, serta kemampuan kepala ruangan dalam menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kepuasan kerja perawat. Kesimpulannya,
optimalisasi peran kepala ruangan sangat diperlukan sebagai strategi manajerial untuk meningkatkan
kepuasan kerja perawat dan mutu pelayanan keperawatan.

Kata Kunci: Kepala Ruangan, Kepuasan Kerja, Perawat, Manajemen Keperawatan

Abstract

Nurse job satisfaction is a crucial factor in maintaining the quality of nursing services and overall hospital
performance, and it is strongly influenced by the role of the head nurse as a first-line manager. The head
nurse is responsible for implementing managerial functions, supervision, and leadership that directly affect
nurses’ working conditions. This study aims to analyze the role of the head nurse in improving nurses’ job
satisfaction based on a synthesis of previous studies. The method used was a literature review of national and
international scientific articles published between 2022 and 2026 that focused on head nurse leadership,
supervision, and nurse job satisfaction. The results indicate that effective supervision, supportive leadership
styles, appropriate delegation, and the ability of head nurses to create a conducive work environment
significantly contribute to increased nurse job satisfaction. In conclusion, optimizing the managerial and
leadership roles of head nurses is essential as a strategic approach to enhance nurses’ job satisfaction and
improve the quality of nursing care.
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek
fundamental dalam pengelolaan sumber daya
manusia di bidang kesehatan (Aprilianawati et al.,
2024). Tingkat kepuasan Kkerja yang baik
berkontribusi  terhadap peningkatan  Kinerja
individu, komitmen organisasi, dan keberlanjutan
mutu pelayanan. Dalam pelayanan kesehatan,
kepuasan kerja tenaga profesional menjadi faktor
penting karena berhubungan langsung dengan
keselamatan, kenyamanan, dan kualitas pelayanan
yang diterima oleh pasien. Organisasi pelayanan
kesehatan dituntut untuk menciptakan kondisi
kerja yang mampu mendukung kepuasan Kkerja
tenaga kesehatan secara berkelanjutan (Lestari et
al., 2025).

Perawat sebagai kelompok tenaga kesehatan
terbesar memiliki peran sentral dalam sistem
pelayanan kesehatan. Tuntutan Kkerja yang tinggi,
kompleksitas tugas, serta tanggung jawab
profesional menjadikan perawat rentan terhadap
stres kerja dan kelelahan (Fujiyama et al., 2025).
Kondisi tersebut dapat memengaruhi persepsi
perawat terhadap pekerjaannya dan berdampak
pada tingkat kepuasan Kkerja. Kepuasan kerja
perawat tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individu, tetapi juga oleh faktor organisasi, seperti
sistem manajemen, iklim kerja, dan dukungan
kepemimpinan di lingkungan kerja (Tambunan et
al., 2024).

Kepemimpinan dalam organisasi keperawatan
memiliki posisi strategis dalam membentuk
lingkungan kerja yang kondusif. Pemimpin
keperawatan diharapkan mampu mengarahkan,
memotivasi, serta mendukung staf dalam
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang
efektif dapat menciptakan hubungan kerja yang
harmonis, meningkatkan rasa aman psikologis,
serta mendorong keterlibatan dan loyalitas tenaga
keperawatan. Kualitas kepemimpinan menjadi
salah satu determinan penting dalam upaya
meningkatkan kepuasan kerja perawat (Ropiah et
al., 2023).

Dalam menghadapi dinamika dan tantangan
pelayanan kesehatan yang terus berkembang,
organisasi kesehatan perlu memperhatikan aspek
manajerial dan kepemimpinan secara
komprehensif (Murni & Fajria, 2023). Upaya
peningkatan kepuasan kerja perawat menjadi
bagian dari strategi peningkatan kualitas pelayanan
dan keberlanjutan organisasi. Pemahaman yang
mendalam mengenai faktor-faktor  yang
memengaruhi kepuasan kerja, khususnya dari
perspektif manajemen keperawatan, menjadi
landasan penting dalam pengembangan kebijakan
dan praktik manajemen sumber daya manusia di
bidang kesehatan (Harnika et al., 2023).

Penelitian (Firman et al., 2024) menemukan
adanya hubungan signifikan antara supervisi
kepala ruangan dan kepuasan kerja perawat
pelaksana di RSUD Nyi Ageng Serang, di mana

supervisi yang terstruktur mampu meningkatkan
rasa dihargai dan kejelasan peran perawat.
Penelitian (Nugraha et al., 2022) menegaskan
bahwa pendelegasian yang efektif oleh kepala
ruangan berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja perawat di ruang rawat inap, Kkarena
memberikan  kepercayaan dan  kesempatan
berkembang. Penelitian (Nurhidayati et al., 2023)
menunjukkan bahwa supervisi kepala ruangan dan
kepuasan kerja secara simultan meningkatkan
kinerja perawat pelaksana, menempatkan kepuasan
kerja sebagai variabel kunci dalam peningkatan
mutu pelayanan. Penelitian lain seperti (Tondang et
al., 2023) menyoroti dampak pelatihan
kepemimpinan terhadap kepuasan Kkerja dan
kemampuan manajerial kepala ruangan, sedangkan
(Pratiwi & Alfarugy, 2023) melalui pendekatan
Leader—Member Exchange (LMX) membuktikan
bahwa kualitas hubungan antara kepala ruangan
dan perawat berbanding lurus dengan tingkat
kepuasan kerja. Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
variabel tunggal atau hubungan langsung, tanpa
mengintegrasikan peran kepala ruangan secara
komprehensif ~ dalam  kerangka  manajemen
keperawatan.

Permasalahan utama yang dihadapi rumah sakit
saat ini adalah masih ditemukannya tingkat
kepuasan kerja perawat yang bervariasi, bahkan
cenderung rendah pada unit pelayanan tertentu,
yang berdampak pada meningkatnya stres Kerja,
penurunan kinerja, dan intention to leave. Kondisi
ini sering kali berkaitan dengan lemahnya fungsi
manajerial kepala ruangan, seperti supervisi yang
bersifat administratif, pendelegasian yang tidak
proporsional, serta kurangnya dukungan emosional
dan psikologis. Kepala ruangan belum sepenuhnya
menjalankan peran sebagai frontline manager yang
mampu mengintegrasikan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
secara optimal. Perubahan kompleksitas pelayanan
kesehatan dan tuntutan kualitas pelayanan
menuntut kepala ruangan untuk tidak hanya
berorientasi pada tugas, tetapi juga pada
pengelolaan sumber daya manusia secara humanis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
secara mendalam peran kepala ruangan dalam
meningkatkan kepuasan kerja perawat, dengan
meninjau berbagai aspek kepemimpinan, supervisi,
dan manajemen keperawatan yang berkontribusi
terhadap kepuasan kerja secara berkelanjutan.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya
kepuasan kerja perawat sebagai determinan utama
kualitas pelayanan keperawatan dan keselamatan
pasien. Kepuasan kerja terbukti berperan sebagai
mediator antara kepemimpinan kepala ruangan dan
kinerja perawat, sehingga penguatan peran kepala
ruangan menjadi  kebutuhan strategis bagi
manajemen rumah sakit. Novelty dari kajian ini
terletak pada pendekatan  sintesis  yang
mengintegrasikan ~ berbagai  hasil  penelitian
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terdahulu untuk memandang peran kepala ruangan ruanga kerja,  ungan i
secara holistik, tidak hanya sebagai supervisor atau n kepuas  signifi  fungsi
pemberi delegasi, tetapi sebagai agen perubahan terhad an kan manaj
yang membentuk lingkungan kerja, psychological ap kerja  denga  emen
safety, dan hubungan kerja yang Kkonstruktif. motiva h  dalam
. si kerja pening menin
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
. . L perawa katan  gkatka
bersifat parsial, kajian ini menempatkan kepuasan t motiva n
kerja perawat sebagai outcome multidimensional pelaks i motiva
yang dipengaruhi oleh kombinasi kepemimpinan, ana di kerja  si dan
fungsi manajerial, dan dinamika hubungan kerja. ruang peraw  kepuas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rawat at, an
kontribusi  teoretis  dalam  pengembangan inap yang  kerja
manajemen keperawatan serta menjadi dasar RS A selanj  peraw
praktis bagi rumah sakit dalam merancang Makka utnya  at
kebijakan peningkatan kepuasan kerja perawat sau berdli‘ pelaks
secara sistematis dan berkelanjutan. :)na%zl ana
METODE atny
Penelitian ini menggunakan literature review a
sebagai metode penelitian dengan tujuan untuk kepuas
menganalisis dan mensintesis temuan ilmiah igr.a
terkait peran Ifepala ruangan dalam peningkatan 2 (Abd Mende Des Gaya Ke:)e Gaya
kepuasan Kkerja perawat. Proses penelusuran ullah skripsi  kript kepemi mimpi kepem
literatur dilakukan terhadap artikel ilmiah nasional , kan if mpina  nan impina
dan internasional yang relevan dengan topik 2023 gaya kua n, kepala n yang
kepemimpinan kepala ruangan, supervisi, fungsi ) kepem ntita kepuas ruanga efektif
manajemen keperawatan, dan kepuasan kerja impina  tif  an n dari
perawat yang dipublikasikan dalam rentang tahun n kerja  menja  kepala
2022-2026. Sumber literatur diperoleh dari jurnal kepala di ruanga
ruanga faktor n

terakreditasi, prosiding ilmiah, dan basis data

akademik terpercaya. Kriteria inklusi meliputi Eubﬂﬁn g;?;nrﬁ ?r?tﬁ?
artikel penelitian kuantitatif dan kualitatif yang gannya penge  besar
secara eksplisit membahas hubungan atau dengan mbang  terhad
pengaruh peran kepala ruangan terhadap kepuasan kepuas an ap
kerja perawat, sedangkan artikel yang tidak an kinerja  kepuas
relevan dengan fokus penelitian dikeluarkan dari kerja , an
kajian. Artikel yang terpilih kemudian dianalisis perawa motiva  kerja
secara sistematis melalui proses identifikasi t o di si, dan  peraw
variabel utama, metode penelitian, dan hasil ruang kepuas  at
temuan, selanjutnya disintesis secara naratif untuk gggah i’;r.a
memperoleh gambaran komprehensif mengenai penyak per{aw
pola, kesenjangan, serta implikasi peran kepala it at
ruangan dalam meningkatkan kepuasan kerja dalam
perawat. 3 (Cha Menga Kua Fungsi Fungsi Pengu
n & nalisis ntita manaje manaj atan
HASIL DAN PEMBAHASAN Ju, pengar tif men emen  fungsi
I . 2025 uh anal kepala kepala manaj
Tabel 1. Hasil Literature Review ) fungsi itik ruanga ruanga erial
N Pen Tujua Met Varia Hasil Kesim manaje n, n kepala
o ulis n  ode bel  Utam pulan men kinerja  berpen  ruanga
(Tah Peneli Pen Utama  a kepala perawa garuth n
un)  tian eliti ruanga t signifi  berda
an n kan mpak
1 (Von Menge Kua Imple Imple Kepal terhad terhad  positif
ny et tahui ntita mentas menta a ap ap terhad
al., hubun tif, i Si ruanga keleng kinerja ap
2024 gan Cros manaje manaj n kapan peraw  kinerja
) imple  s- men emen  memil dokum at, dan
mentas secti kepala kepala ki entasi khusus  kepuas
i onal ruanga ruanga peran kepera nya an
manaje stud n, n yang strateg watan dalam  kerja
men Yy motiva  baik is dokum peraw

kepala Si berhub  melalu
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Sumber: Hasil Sintesis Analisa Jurnal 2022-2026

Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kepala ruangan merupakan aktor kunci
dalam manajemen keperawatan karena posisinya
sebagai first-line manager yang berinteraksi
langsung dengan perawat pelaksana dalam
aktivitas pelayanan sehari-hari. Implementasi
fungsi manajemen kepala ruangan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan terbukti memiliki keterkaitan yang
kuat dengan motivasi dan kepuasan kerja perawat.
Penelitian Vonny et al. (2024) menunjukkan
bahwa implementasi manajemen kepala ruangan
yang baik mampu meningkatkan motivasi kerja
perawat, vyang selanjutnya berdampak pada
meningkatnya kepuasan kerja. Hal ini menegaskan
bahwa kepuasan kerja tidak muncul secara instan,
tetapi merupakan hasil dari proses manajerial yang
konsisten dan terstruktur. Kepala ruangan yang
mampu menyusun perencanaan kerja secara jelas,
membagi tugas secara adil, serta melakukan
pengawasan yang bersifat membina akan
menciptakan rasa kejelasan peran dan keadilan
organisasi yang menjadi fondasi penting kepuasan
kerja perawat.

Selain fungsi manajemen, gaya kepemimpinan
kepala ruangan juga menjadi determinan utama
dalam membentuk persepsi perawat terhadap
pekerjaannya. Abdullah (2023) menegaskan
bahwa kepemimpinan kepala ruangan berperan
besar dalam pengembangan motivasi, Kinerja, dan
kepuasan kerja perawat. Kepemimpinan yang
efektif tidak hanya berfokus pada pencapaian
target kerja, tetapi juga pada kemampuan kepala
ruangan dalam membangun hubungan
interpersonal yang positif, memberikan dukungan
emosional, serta mengakui kontribusi perawat.
Temuan Labrague (2024) memperkuat hal tersebut
dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional ~ memiliki  pengaruh  tidak
langsung terhadap kualitas pelayanan melalui
kepuasan kerja sebagai variabel mediator. Kepala
ruangan yang menerapkan  kepemimpinan
transformasional mampu menginspirasi perawat,
menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi,
dan meningkatkan makna kerja (meaningful work),
sehingga perawat merasa lebih puas dan
berkomitmen terhadap pekerjaannya. Kepuasan
kerja menjadi refleksi dari keberhasilan kepala
ruangan dalam menjalankan peran
kepemimpinannya secara holistik.

Pembahasan  juga  menunjukkan  bahwa
supervisi kepala ruangan merupakan aspek penting
yang berkontribusi langsung terhadap kepuasan

kerja perawat. Supervisi yang efektif tidak hanya
bersifat administratif, tetapi juga edukatif dan
suportif. Firman, Kurniasih, dan Ariyani (2024)
menemukan bahwa supervisi yang terstruktur
mampu meningkatkan rasa dihargai dan kejelasan
peran perawat, yang pada akhirnya meningkatkan
kepuasan kerja. Supervisi yang dilakukan dengan
pendekatan pembinaan memberikan ruang bagi
perawat untuk berdiskusi, menyampaikan kendala,
serta memperoleh umpan balik yang konstruktif.
Sebaliknya, supervisi yang kaku dan berorientasi
pada kesalahan justru berpotensi menurunkan
kepuasan kerja dan  meningkatkan  stres.
Kemampuan kepala ruangan dalam menjalankan
supervisi yang humanis dan profesional menjadi
faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung kepuasan perawat.

Aspek pendelegasian juga muncul sebagai
faktor penting dalam pembahasan peran kepala
ruangan. Nugraha et al. (2022) menunjukkan
bahwa pendelegasian yang tepat oleh kepala
ruangan berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja perawat karena memberikan rasa dipercaya
dan kesempatan untuk berkembang secara
profesional. Pendelegasian yang efektif
memungkinkan perawat untuk mengembangkan
kompetensi, meningkatkan rasa tanggung jawab,
dan memperkuat self-efficacy. Dalam perspektif
manajemen keperawatan, pendelegasian bukan
sekadar pelimpahan tugas, melainkan strategi
pengembangan sumber daya manusia Yyang
berdampak pada kepuasan kerja jangka panjang.
Kepala ruangan yang mampu menyesuaikan
pendelegasian dengan kompetensi dan beban kerja
perawat akan menciptakan keseimbangan kerja
yang lebih baik dan mengurangi kelelahan kerja.

Hasil literature review juga menegaskan
pentingnya peran kepala ruangan dalam
membangun teamwork dan lingkungan kerja yang
kondusif. Bragadottir et al. (2023) menunjukkan
bahwa nursing teamwork yang baik berkorelasi
positif dengan kepuasan kerja dan kualitas
pelayanan keperawatan. Kepala ruangan memiliki
peran sentral dalam membangun kolaborasi tim
melalui komunikasi yang efektif, penyelesaian
konflik yang adil, serta penciptaan iklim kerja yang
saling mendukung. Lingkungan kerja yang positif
memungkinkan perawat merasa aman secara
psikologis (psychological safety), sehingga berani
menyampaikan ide, pendapat, dan kesalahan tanpa
takut disanksi. Mitterer dan Mitterer (2023)
menegaskan bahwa kepercayaan terhadap manajer
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
perawat, yang menunjukkan bahwa hubungan kerja
yang dilandasi kepercayaan merupakan elemen
penting dalam kepemimpinan kepala ruangan.

Kepala ruangan juga berperan dalam mengelola
stres kerja dan kualitas kehidupan kerja perawat.
Zaghini et al. (2023) menemukan bahwa stres kerja
berhubungan negatif dengan kepuasan kerja dan
quality of work life. Kepala ruangan dituntut untuk
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mampu mengidentifikasi sumber stres Kkerja,
seperti beban kerja berlebih, konflik peran, atau
kurangnya dukungan organisasi, serta mengambil
langkah-langkah preventif untuk menguranginya.
Pengelolaan stres yang baik akan berdampak
langsung pada peningkatan kepuasan kerja dan
kesejahteraan perawat. Hal ini sejalan dengan
temuan Hwang dan Park (2022) yang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi
hubungan antara emotional labor dan Kkinerja
perawat, sehingga dukungan manajerial kepala
ruangan menjadi faktor penting dalam menjaga
keseimbangan emosional perawat.

Pembahasan ini juga menyoroti bahwa
lingkungan praktik keperawatan yang kondusif
merupakan hasil dari kepemimpinan dan
manajemen kepala ruangan yang efektif. Alenazy
et al. (2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja
yang mendukung meningkatkan kepuasan kerja
dan menurunkan intention to leave. Kepala
ruangan berperan dalam menciptakan lingkungan
praktik yang aman, adil, dan suportif melalui
kebijakan unit, pola komunikasi, serta pengelolaan
sumber daya. Penelitian Wang et al. (2022)
menegaskan bahwa kualitas nursing handover dan
kohesi tim berhubungan dengan kepuasan kerja,
yang menunjukkan bahwa peran kepala ruangan
dalam meningkatkan koordinasi dan komunikasi
antarperawat  sangat  berpengaruh  terhadap
kepuasan kerja.

Kepuasan kerja perawat merupakan outcome
multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai
aspek peran kepala ruangan, mulai dari fungsi
manajerial, kepemimpinan, supervisi,
pendelegasian, hingga penciptaan lingkungan kerja
dan hubungan interpersonal yang positif. Temuan
ini memperkuat pandangan bahwa kepala ruangan
tidak hanya berperan sebagai pengawas
operasional, tetapi juga sebagai pemimpin strategis
dan agen perubahan dalam  organisasi
keperawatan. Dengan mengoptimalkan peran
kepala ruangan secara komprehensif, rumah sakit
dapat meningkatkan kepuasan kerja perawat secara
berkelanjutan, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan kinerja perawat, mutu pelayanan
keperawatan, dan keselamatan pasien.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil literature review yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala
ruangan memiliki peran yang sangat strategis
dalam meningkatkan kepuasan kerja perawat
melalui pelaksanaan fungsi manajerial yang
efektif, supervisi  yang terarah, gaya
kepemimpinan yang suportif, serta kemampuan
membangun hubungan Kkerja yang harmonis dan
lingkungan kerja yang kondusif. Kepuasan kerja
perawat terbukti tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor individu, tetapi juga oleh kualitas
kepemimpinan kepala ruangan dalam memberikan
arahan, dukungan, kepercayaan, dan kesempatan

pengembangan profesional. Disarankan agar
manajemen rumah sakit memberikan perhatian
khusus pada penguatan kapasitas kepala ruangan
melalui pelatihan kepemimpinan dan manajemen
keperawatan secara berkelanjutan, pengembangan
sistem supervisi yang konstruktif, serta kebijakan
organisasi yang mendukung kesejahteraan dan job
satisfaction  perawat.  Penelitian  selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan kajian ini
dengan pendekatan empiris menggunakan metode
kuantitatif atau mixed methods untuk menguji
secara lebih  mendalam hubungan kausal
antarvariabel dan memperkaya bukti ilmiah dalam
upaya peningkatan kepuasan kerja perawat secara
berkelanjutan.
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